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___ _ َ ___ = A كتب Kataba 
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 Kāna كان  Ā = ا

 Sīqa سيق Ī = اي

 Kūnū كونو Ū = او

 

4. Diftong 

 Laita ليت  ai = أي

 Qaula قول  au = ا وُ 

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap. 

Contoh: ربنا ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (ال); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  الكافرون ditulis al-Kāfirūn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yan 

 mengikutinya. Contoh:  الرجال ditulis ar-rijāl. 

7. Tā’ Marbutah (ة) 
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Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh: المال زكاة ditulis zakāt al-māl 
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c. QS  : Qur’an Surah 
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ABSTRAK 

Yulianto, Aan. 2026. “Relasi Makna Khalid dan Baqa dalam Tafsir Al-Mishbah: 

Relevansinya dengan Konsep Kekekalan”. Skripsi, Program Srudi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir,  Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini membahas relasi makna kata khalid dan baqa dalam Tafsir 

Al-Mishbah serta relevansinya dengan konsep kekekalan dalam Islam. Kedua 

istilah tersebut sama-sama berkaitan dengan makna kekekalan, namun memiliki 

penggunaan dan makna yang berbeda dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis makna kata khalid, makna kata baqa, relasi makna keduanya 

dalam Tafsir Al-Mishbah, serta relevansinya dengan konsep kekekalan dalam 

Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur’an yang 

memuat kata khalid dan baqa beserta penafsirannya dalam Tafsir Al-Mishbah 

karya M. Quraish Shihab. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai buku, 

jurnal, dan literatur yang berkaitan dengan konsep kekekalan, tafsir, dan teologi 

Islam. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, klasifikasi, dan analisis 

terhadap relasi makna kedua istilah tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata khalid digunakan untuk 

menggambarkan kekekalan yang berkaitan dengan makhluk, baik dalam bentuk 

kenikmatan surga maupun azab neraka. Kekekalan tersebut bersifat relatif karena 

tetap berada dalam kehendak Allah. Sementara itu, kata baqa menunjukkan 

kekekalan yang bersifat mutlak yang hanya dimiliki oleh Allah Swt. Dalam Tafsir 

Al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa khalid tidak selalu menunjukkan 

kekekalan mutlak, melainkan bergantung pada konteks ayat. Adapun baqa 

menunjukkan sifat kekal Allah yang tidak berawal dan tidak berakhir. Relasi 

makna keduanya menunjukkan perbedaan antara kekekalan makhluk yang bersifat 

bergantung dan kekekalan Allah yang bersifat absolut. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa hanya Allah yang memiliki kekekalan mutlak, 

sedangkan kekekalan makhluk berlangsung atas kehendaknya 

Kata kunci: Khalid, Baqa, Kekekalan, Tafsir Al-Mishbah. 
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